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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Praktik Bagi Hasil Pertanian Di Nagari Limbanang,
Kabupaten Lima Puluh Kota 2016-2022 membahas tentang praktik bagi hasil
pertanian baik itu sawah, ladang, kolam ikan dan ternak yang terjadi di masyarakat
Nagari Limbanang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang
terdiri atas empat tahapan. Pertama, heuristic yaitu mencari, menggali dan
mengumpulkan bahan- bahan sumber. Sumber-sumber yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sumber primer (arsip, wawancara dengan narasumber yang
berkompeten), dan sumber sekunder (buku, skripsi, dan laporan penelitian). Tahap
kedua yaitu, kritik menguji akurasi dan keabsahan sumber sejarah berdasarkan
penganalisaan yang mendalam. Kritik dibagi pula menjadi dua yaitu kritik intern
dan ekstern. Kritik intern yaitu pengujian terhadap isi informasi dari sumber
tersebut. Kritik ekstern yaitu pengujian terhadap materi sumber tersebut. Tahapan
ketiga yaitu interpretasi yaitu menetapkan makna dan saling keterkaitan hubungan
dari fakta yang telah diperoleh. Tahapan ke empat yaitu historiografi yaitu
penulisan sejarah.

Praktik bagi hasil pertanian di Nagari Limbanang tahun 2016-2022
mengalalami kenaikan jumlah petani penggarap dan petani pemilik. Kenaikan ini
terjadi karena penggarap tidak memiliki lahan dan modal sedangkan petani pemilik
semakin naik dari tahun ke tahun karena membeli lahan baru atau mwmegang lahan
gadaian orang lain sebagai jaminan pinjaman. Praktik bagi hasilpertanian di Nagari
Limbanang meningkatkan taraf ekonomi penggarap maupun petani pemilik rentang
tahun 2016-2022.
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